
. .  

BAB IV 

SOSIOLOGI BAHASA 

Seorang yang pernah meneliti Bahasa Prokem yang ada di 

Jakarta, Henri Chambert-Loir mengatakan , bahwa segala kata 

prokem yang diproduksi dengan cara •metate eis" · _ (penukaran 

h� a�au suku kata , ialah bahasa balik (Rahardja dan 
Chambert-Loir, 1 990:1 3 ) . Sedangkan di lain pihak para ka­

wula muda yang ada di Desa Xalianyar, menamakan bahasa 
khusus yang mereka miliki , dengan nama "Bahasa Walikan• . 

Berdasarkan perti.mbangan itu , maka dalam tuliean in! , pe­

nul!e mendeskripsikan bahasa yang menjadi obyek penelitian 

ini , dengan nama "Bahasa Walikan" juga . 

4 . 1 . Latar l3elakang Se jarah 

Menurut beberapa in.f'orman . yang diwawancarai , timbul..: 

nya Bahasa Walikan di .Desa Kalianyar, bermula dari perbua­

tan iseng beberapa anak muda dalam mengolah kata-kata uja­

ran mereka. yaitu supaya terdengar aneh dan lucu. l3eberapa 

nama · yang disebut oleh in.f'orman adalah : Sabad , Jamal! , dan 

Pron. Sebuah sumber lain yang memperkuat in..f'ormas! di atas 

mengatakan ; ide pertama timbulnya Bahasa Walikan , ad al ah 
dari eeorang yang bernama Sabad ( sekarang , 1 992 , berusia 

3 4  tahun) . Menurut sumber yang berasal dari salah satu in-
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forman yang bernama Xetut , s alah s eorang yang dianggap 

mempunyai peran penting terhadap timbulnya Bahasa Walik­

an di Desa Kalianyar , menyatakan bahwa : 

" Cikal bakal terciptanya Bahasa Walikan . sebenarnya 
berawal dari ras a kesal Sahad kepada saya , karena 
pada waktu !tu saya selalu memakai Bahasa Madura. 
Memang waktu itu s aya baru pindah dari Madura , dan 
belum lancer berbicara Bahasa Jawa . Oleh karenanya 
saya s ering menj adi bahan olok-olok teman-teman di 
Mas j id tempat kami menga j i .  Salah satu teman saya 
yang paling sering mengolok-olok pada saat itu ya• 
1tu

1Sahad.
d

B1la saya s edan� berbicara pasti selelu 
men rwcan engan maksuel mengo.l.oR-o J.oK. Yang paling 
saya ingat ,  Sahad pada waktu itu selalu memangg1l 
nama saya se cara terbalik. Nama s aya kan sebenar­
nya Ketut , tetapi dia me�ebutnya Tekut. Ja di ,  sa­
ya kira kata tekut itulah yang merupakan kata per-
tama dalam Bahas a Walikan. Setelah itu saya tidak 
tahu lag! perkembangannya . karena tidak lama kemu­
dian banyak anak-anak bicara s e cara dibalik. Saya 
sendiri , yang Bahasa Jawa sa ja masih belwn begitu 
lancar , pada waktu itu menjadi bulan-bulanan olok­
olok mereka apalagi bila memakai Bahasa walikan. 
Saya s endirl bisa Bahasa Walikan kira-kira setahun 
s etelah saya tinggal di Xalianyar11 (Sumber: Data 
primer hasll wawancara) .  

Jadi menurut Ketut , ide pertama pembentukan Bahasa Wali­

kan adalah dari S ahad. 

N• 50 

Asal-usul 

1 .  Asli dari 

Jumlah 

!rABEL 32 

ASAL-USUL BAHASA WALIKAN 

Frekuensi 

Des a  Kalianvar c;o 

50 

Sumber : Data primer (kuesioner no . koding 50 ) 
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Dari 50 responden yang d iwawancarai , 100% . �enyatakan 

kalau Bahasa Walikan memang asli dari hasil kreativitas ka­

wula muda yang ada di Desa Kalianyar. Mereka berarti memang 

yakin kalau Bahasa Walikan merupakan bahasa aeli milik me­

re ka , dan bukan meniru dari daerah lain. 

TABEL 33 

T.illGGAP.A.N TENTJ.NG ADAllYA TOKOH PELOPOR B.ABASA. WALIJU.N 

Tanggapan Frekuensi Prosentase 

0 

tahu 

Jumlah 50 100% 

Sumber : Data primer (kuesioner no . kod!ng 51 ) .  

Dari 50 re sponden yang diwawancarai , '30% menyatakan ta­

hu kalau ada pelopor yang merupakan penutur awal , sedangkan 

. 0% yang lain sudah tidak yakin lagi mengenai siapa yang 

merupakan pelopor, tetapi paling tidak mereka tetap yakin 

kalau ada pelopor dari generasi sebelum mereka dahulu. Hal 

itu terbukti dari mereka yang diwawancarai � 0% atau tidak 

ada yang menyatakan tidak ada pelopor, paling tidak mereka 

tetap yakin ada , hanya saja mereka sudah tidak yakin lag! 

mengenai tokoh pelopor tersebut . Sedangkan dari 30% respon-
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den yang menyatakan tahu tentang pelopor 4i atas , di da­

lam kuesioner selanjutnya ( kuesioner no . koding 5 2 ) , mem­

berikan beberapa nama yang . dianggap sebagai penutur awal. 

Beberapa nama yang mereka berikan antara lain :  S ahad, Ja­

mal! , Sami• an , dan Pron. Berarti nama-nama tersebut di 

a tas , dapat dianggap s ebagai kelompok penutur awal. Se­

dangkan menurut pengakuan Pron ( salah se orang yang diang­

gap sebagai salah satu penutur awal di atas) , dalam me-

nanggapi pertanyaan penulis tentang empat tokoh di atas , 

adalah: 

"Memang benar , kurang s atu lag! yaitu Surat. Jadi se­
muanya adalah : Sahad ,  saya send1r1, Jamal! , Sami • an, 
dan Surat. Tetapi pada dasarnya ide pertamanya adalah 
dari Sahad. Pada waktu itu dia s elalu menga j ak kami 
untuk selalu membalik kata yang kami ucapkan s eperti 
pada Bahasa walikan yang ada ' sekarang ini. Semula se­
mua yang kami lakukan pada waktu itu , saya kira hanya 
untuk iseng sa j a .  Lama-lama bila pas kami sedang ber­
ada di daerah lain , kami mema�ainya untuk tujuan su-

. paya orang lain tidak tahu maksud dari percakapan ka­
mi11 (Su.mber : Data primer hasil wawancara ) .  

Dari berbagai uraian di atas , maka tampaklah siapa saja 

kiranya yang bisa dianggap sebagai tokoh-tokoh yang meru-

pakan penutur awal,  yaitu: Sahad,  Jamal! , Sami • an ,  Surat , 

dan Pron. 

Mengenai kapan adanya Bahasa Walikan sendiri , di an­

tara beberapa informan yang diwawancarai tidak dapat me­

nyebu�kan s e cara pasti tahun berapa bahasa . tersebut mu­

lai dipergunakan. Se dangkan mereka yang merasa tahu , mem­

perkirakan seperti yang terlihat pada tabel berikut. 
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T.A:BEL 34 

PENGETAHUAN TENT.A.NG USIA BARA.SA WALIKAN 

N 50 = 

Usia Bahasa Walikan Frekuensi Prosentas e 

1 .  .:t,1 5  tahun 1 2% 

2 .  +20 tahun 8 1 6% -
3 .  .:t,22 tahun 1 2% 

4 .  Tidak tahu 40 809' 

Jumlah 50 1 00)6 

Sumber: Data primer ( kuesioner nG. koding 49 ) . 

Dari 1 0  responden yang mengaku tahu usia Bahasa Wali­

kan, 1 atau 1 0% menyatakan bahasa tersebut telah ada s e­

ki tar 15 tahun yang lalu , 8 atau 80% menyatakan telah ada 

sekitar 20 tahun lalu, dan 1 atau 1 0% responden menyata­

kan sekitar 22 tahun lalu. Sementara itu 40 responden la-

1.Imya menyatakan tidak tahu. Untuk memperkuat data yang . 
diperoleh dalam tabel 33 di atas , salah seorang informan 

bernama Pron yang dianggap sebagai penutur awal menyata-

kan : 

11Untuk kira-kira saja , usia saya sekarang 35 tahun. 
Awal-awal s aat kami memakai Bahasa Walikan usia saya 
sekitar 1 5  tahun. Saya ingat betul karena pada waktu 
itu saya baru sa ja dikhitan. Sedangkan saya sendiri 
dikhitan pada us la 1 5  tahun. Malah Sahad pada waktu 
itu s ering bilang ndogoqe degit maksudnya gondok be­
kas sunat saya besar11 (Swnber: Data primer hasil wa­
wancara ) .  

Dari berbagai uraian di a tas tampak lahasa Walikan memang 
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telah ada , dan dipakai d i  Desa Xalianyar kurang lebih sudah 

20 tahun yang lalu. Hal !tu bisa dilihat dari 80% responden 

yang tahu , memang menyatakan angka 20 tahun. Didukung lag! 

oleh salah satu pengkuan seorang inf orman yang dianggap se­

bagai penutur awal , yang meilgatakan bahwa dia memakai Baha­

sa Valikan sejak berusia 1 5  tahun , sedangkan saat ini (ta­

hun 1 993 ) usia dia telah 35 tahun , berarti hal !tu terjadi 

sekitar 20 tahun yang lalu. 

Dari proses persebarannya , diduga pada mulanya hanya 

dipergunakan oleh satu kelompok kecil santri yang berada di 

Masjid Xalianyar , dan akhirnya menyebar dari satu S:Dak ke 

anak yang lain secara "getok tular" , atau dari anak muda 

satu menular ke anak muda yang lain . Berikut ini pengakuan 

responden mengenai asal mereka dalam belajar Bahasa Walik-

an . 

T.ABEL 35 

D.lRI MAU .A&L MULA BELA.JU lWU.SA. WilIUll 

N• 0 

.l.sal . Belajar 

1 .  Dari an ota keluar a di rumah 

• Dari teman seba a 

Jumlah 

lrekuensi Prosentase 

1 

0 

0 100 

Sumber: Data primer (kuesioner no.  koding 58) . 
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Dari 50 re sponden yang diwawancarai , 90% menyatakan bi­

sa Berbahasa Walikan dari teman sebaya mereka , dan . 1 0% la­

innya , menyatakan bisa karena pengaruh belajar pada anggota 

keluarga di rwnah . Jadi kiranya memang benar, apabila pro­

ses persebaran Bahasa Walikan selanjutnya adalab dar! kawu-

la muda yang satu ke kawula muda yang lain secara "getok · 

tular" . Terbukti dari 50 re sponden yang diwawancarai , 90% 
menyatakan bisa Eerbahasa Walikan karena pengaruh belajar 

dari teman sebaya mereka , sedangkan 10% yang lain karena 

sebab pengaruh dari anggota keluarga• Untuk melihat siapa 

yang mempengaruhi mereka ( 10% responden di atas) di lingku­

ngan keluarga , marilah kita lihat tabel berikut . 

T.ABEL 36 

HUBUNGAN ANTA.RA PEMILILUl A.NGGOTA XELUARGA SEBA.YA DAN ASAL 

:BEL.AJAR BAHASA WALIK.AN 

N• 0 
Asal belajar · . Pemilikan .Anggota Xeluarga 
Bahasa Wali- 1------..&lilo.M.ll........,.._ ____ ,.._ ____________ _. 
kan · 

.Anggota ke ... 
luar a 

Teman sebaya 

Jumlah 30 
( 100%) 

Pun a 

1 5  

20 
( 1 00%) 

Sumber:  Data Primer (kue eioner no . koding 24 dan 58) . 
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Dari mereka yang asal belajar Bahasa Walikannya dari 

anggota keluarga di rumah, tak satu pun yang tidak mempu• 

nyai anggota keluarga sebaya di rumah , berband;J.ng dengan 

25� yang menyatakan mempunyai anggota keluarga yang sebaya. 

Sebaliknya mereka yang belajar Bahasa Walikan dari teman 

sebaya , 1 00" menyatakan tidak mempunyai anggota keluarga 

sebaya , berbanding dengan 75" dari mereka yang punya. Jadi 

aereka yang bisa Berbahasa Walikan karena belajar dari ang­

gota keluarga d;l rumah , cenderung untuk mempunyai - uggota 

keluarga sebaya yang lain df rumah , sementara itu mereka 

yang bisa Bahasa Walikan karena belajar dari teman sebaya, 

mempunyai kecenderungan untuk tidak mempunyai anggota kelu­

arga sebaya yang lain di rumah. Rupa-rupanya •getok tular" 

yang terjadi pada persebaran Bahasa Walikan, dilakukan oleh 

kawula muda dengan teman sebaya (kawula muda) yang lain, a-. 
t au dilakukan oleh kawula muda dengan anggota keluarg� �ain 

yang sebaya . Jadi kunci utama dalam pereebaran ini adalah 

dilakukan oleh kawula muda terhadap kawula muda yang - lain, 

baik itu terhadap teman ataupu.n anggota keluarga sendiri. 

4.2 . Wilayah Bahasa Dan Jumlah Penutur 

Wilayah Bahasa Walikan meliputi seluruh Desa Xalianyar, 

dan aebagian kecil Desa Wedi , Kecamatan Xapas , Xabupaten 

Bo jonegoro , terutama untuk wilayah Desa Wedi bagian t!mur, 

yang berbatasan dengan Desa Xalianyar bagian Jeblogan . 

76 
" 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI BAHASA WALIKAN DI... MOCH. JALAL



Desa Xalianyar yang mempunyai luas 107 , 925 hektar itu , 

terdiri dari 2 R .W .  dan 8 R.T . Bahasa Walikan sendiri ter­

eebar hampir merata di seluruh wilayah Desa Xalianyar ter­

sebut , dengan basis penutur terbanyak berada di l�gkungan 

R.T . 0 1 , R . T .  05 , dan R .T 08 (daerah Jeblogan) . 

Jumlah penutur Bahasa Walikan sendiri bila hendalc dihi­

tung adalah gabungan antara sebagian besar kawula muda yang 

berjenis kelamin laki-laki , sebagian kecil kawula muda yang 

berjenis kelamin perempuan , dan beberapa kawula muda yang 

berdomisili di De �a Wedi , Xe camatan Ka.pas , Xabupaten Bo jo­

negoro . Perhitungan berdasarkan perkiraan minimal adalah 

sebagai berikut : di Desa Kalianyar, 90% X 1 1 6 ( jumlah ke­

lompok umur 1 5  sampai 24 tahun dari jenis kelamin laki-la­

ki) , ditambah 30% X 1 05 ( jumlah kelompok umur 25
' 

sampai 34 
tahun dari jenis kelamin laki-laki) ,  dan ditambah 1 0% X 1 1 9 

. 

( jumlah kelompok umur 1 5  sampai 24 tahun dari jenis kelamin 

perempuan) (lihat data monografi desa hal . 20) , adalah se­

kitar 1 47 orang . Penutur yang ada di Desa Wedi , saat ini 

diperkirakan sekitar 25 orang . Jadi jumlah keseluruhan pe­

nutur Bahasa Walikan , baik itu yang berada di De sa Xalia­

nyar ataupun di De sa Wedi adalah sekitar 172 orang. Perki­

raan di atas mungkin lebih dan mungkin saja juga bisa ku­

rang , dan tidak menutup kemungkinan adanya beberapa penutur 

di daerah lain , mengingat persebaran Bahasa Wallkan in! ju­

ga bisa di sekolah-sekolah ataupun tempat-tempat kerja. 
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4 . 3. Partieip8ll Dan Persona 

Prose s komunikasi , sebagaimana pendapat Harold Laswel 

yang dikutip oleh Alo Liliweri , "Merupakan suatu proses si­

apa ,  mengatakan apa, melalui saluran apa, kepada siapa , de­

ngan e.fek apa (Alo Liliweri , 1 99 1 : 7 ) " ,  selalu melibatkan 

un sur partisipan (yang berbicara) , dan persona (yang diajak 

berbicara) . 

Se perti yang sudah d ikatakan pada ·bagian terdahulu , Ba­

hasa Wali�an merupakan . bahasa anak-anak muda , yang digun�­

kan hanya di kalangan anak-anak muda . Lebih-lebih lagi , ka­

rena bersi.fat rahasia , tentu penggunaannya pun akan terba­

tas pada kalangan anak-anak muda di atas . Dengan demikian 

yang berperan sebagai part isipan ( pengirim pe san/yang ber­

bicara) adalah anak-anak muda yang men jad.f masyarakat baha­

sa , Bahasa Walikan , dan yang berperan sebagai persona ( pe­

nerima pe san/yang dia jak berbicara) , adalah anak-anak muda , 

yang men jadi masyarakat bahasa , Bahasa Walikan yang lain . 

Sistem komunikasi di  Desa Kalianyar , Kecamatan Xapas , 

Kabupaten Bo j onegorQ , yang mempergunakan Bahasa Walikan di­

lakukan oleh anak muda-anak muda yang rata-rata berusia an­

tara 1 5  eampai 35-an tahun . Mereka rata-rata belum menikah , 

tetapi ada beberapa yang sudah menikah dan bahkan sudah pu� 

nya anak , yang masih senang berkumpul di  tempat-tempat ter­

te��u dengan anak muda�anak muda yang lain , dan mereka ra­

ta-rata masih senang menggunakan Bahasa Walikan . 
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!UBEL 37 

LAW.Ali DAI.AM BER:BIC.ARA. B.AHA.SA W.ALIKAN 

ll• 50 

La.wan Berbicara .,__ ___ s�e�r�i-n_...__ __ .-.��-----..,.-=--.....-..;:;�i=;;,--1 

1 .  Oran tua 

2. Orang lebih 

tua akrab 

3 .  Teman seba 

4 .  Anak lebih 

muda akrab 

Prek . 

Sumber :  Data primer (kuesioner no . koding 67 sampai 70) . 

Bahasa Walikan tidak pernah digunakan terhadap orang­

tua mas ing-masing: . Hal itu terbukti dari 50 responden 

yang diwawancarai , 100% menyatakan tidak pernah mengguna­

kannya •. Sementara !tu 40% responden , ma�ing-masing menya­

takan sering dan kadang-kadang menggunakan Bahasa Walikan 

terhadap orang lebih tua yang tergolong akrab , dan 20% me­

nyatakan tidak pernah menggunakan . ferhadap teman sebaya, 

1 00% responden menyatakan sering menggunakan .  �etapi bi­

l a  terhadap anak leoih muda yang tergolong akrab , 50% res­

ponden menyatakan sering menggunakan , 42% kadang mengguna­

kan , dan 8% menyatakan tidak pernah menggunakan. Berbagai 

prosentase di atas , menunjukkan bahwa Bahasa Walikan teru­

tam� dipergunakan pada orang lain yang tergolong akrab . 
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Walaupun antara partisipan dan persona beda usia (lebih 

muda atau lebih tua) , asalkan di antara mereka sudah terja­

lin keakraban , kemungkinan be sar ,  Bahasa Walikan akan di­

pergunakan dalam komunikasi mereka juga. Tabel 6 menunjuk­

kan , dari 40 re sponden yang lebih muda , sering berkomunika-

si menggunakan Bahasa Walikan terhadap golongan usia yang 

iebih tua (yang tergolong akrab ) , 40% lainnya kadang-kadang 

menggunakan , dan 20% re sponden t idak pernah menggun.akan . 

Sementara itu untuk proses komunikasi ke pada kelompok 

yang lebih muda , 50% responden mengatakan sering berkomuni­

kasi menggunakan Bahasa Walikan , 4 2% mengatakan · kadang-ka-

dang , dan 8% lainnya tidak pernah menggunakan . Jadi baik 

dari kelompok umur lebih muda atau yang lebih tua , · mereka 

juga melakukan komunikas i  menggunakan Bahasa Walikan , asal­

kan sudah terjalin hubungan keakraban . Penggunaannya di· wi­

layah Desa Xalianyar maupun di luar wilayah De sa Kalianyar , 

terbatas pada seputar kelompok umur antara 1 5  sampai 35-an 

tahun . 

4, 4 . Sasaran Dan Isi Pembicaraan · . . .  

Sasaran utama penggunaan Bahasa Walikan , pada dasarnya 

adalah untuk menyembunyikan , atau merahasiakan makna komu­

nikasi , kepada siapa saja yang mendengarkan komunikasi me­

reka , kecuali kelompok masyarakat bahasa mereka sendiri . 
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�ABEL 38 

PBEKUENSI FUNGSI PENGGUNAAN BAH.ASA W.ALIXAN 

N= 0 

Pungsi Pengguna ._,__s�e-r-.i;;.;:n�_,__ ... J_a_r,_an:;;mlOl-+--T;o.,;i ... d-.a .. k.__-+-... J•u-m�lah.....,--1 
an % Frek. % Frek . % Prek % 

1 .  Merahasiak 
· mbicaraan -

2 .  menunjukk 
identitas 1 0  

3 .  kelihatan le 
bih menarik 50 1 00% 

Sumber: Data primer (kuesioner no . koding 74 eampai 77) . 

Dari 50 responden yang diwawancarai , 1 00% menyatak8J1 

sering menggunakan Bahasa Walikan untuk tujuan merahasiakan 

pembicaraan. Untuk tujuan identitas sebagai kawula muda De­

sa Xalianyar , 6 2%  responden menyatakan sering menggunakan , 

20% menyatakan jarang , dan 1 8% menyatakan tidak pernah me­

nggunakan . Untuk tujuan supaya kelihatan lebih menarik bila 

berbicara menggunakan Bahasa Walikan , 1 00% responden menya­

takan sering mempergunakan . 

Jadi apabila melihat hasil dari tabel 37 di atas , maka 

sudah jelas apabila Bahasa Walikan !tu dipergunakan dengan 

sasaran untuk merahasiakan maksud pembicaraan . Bukti. dari 

pengambilan kesimpulan di atas , 50 re sponden yang diwawan­

carai , 1 00% menyatakan sering memakai untuk tujuan !tu. Me-
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ngenai .fungsi merahasiakan ini, se orang informan � bernama 

Antok yang pada saat ini duduk di kelas dua SMA IV Bo jone­

goro , menyatakan bahwa : 
" ' , b "Yo iyo to lal , ne q aku ambe q Eko ngomong nganggo oso 

waliqan n�ono kuwi konco-koncoku kab�h yo podo bin� 
to.  Pokoqe sing panting ne q ngomong nganggo boso wali­
qan ngono kuwi mben bocah-bocah gaq roh artine. Wong 
aku yo tahu koq ngrasani guruku ambeq Eko , guru,ku yo 
raroh to neq taq rasan111 {Sumber :  Data primer hasil 
wawancara ) .  

Menurut Antok pemaka ian Bahasa Walikan memang untll;k mera­

hasiakan pembicaraan. Dia mengaku sering mempergunakan de­

ngan salah seorang temannya { Eko ) , yang kebetulan sama-sa­

ma berasal dari Desa Kalianyar , dan sama-sama dudu.k di ba­

ngku kelas dua SMA IV Bo jonegoro , dengan .tujuan supaya ar­

ti pembicaraan keduanya tidak dimengerti oleh teman-teman­

nya yang la in maupun oleh gurunya . 

Penggunaan Bahasa Walikan juga dilakukan untuk tujuan 
menunjukkan identi tas s.ebagai  anak muda Desa Kalianyar. Di 

antara 50 responden yang diwawancarai , 62% menyatakan s e­

ring menggunakan Bahasa Walikan untuk tujuan tersebut. Ki-

· ranya angka 62% di atae . sudah bisa di jadikan sebagai buk­

ti dari pengambilan kesimpulan ini. Memang hanya 1 8%  res­

ponden yang menyatakan tidak pernah mempergunakan dengan 

tujuan menunjukkan identitas . Berarti 82% sisanya paling 

tidak memang pernah mempergunakannya . Dengan demikian pe­

ngguna an Bahasa Walikan berarti juga untuk tujuan lambang 

identita s sebagai kawula muda Desa Kalianyar. 
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. 

Sasaran penggunaan Bahasa Walikan yang lain adala.h un-

tuk tujuan supaya komunikasi yang mereka lak'*an lebih me­

narik . Dari 50 responden yang divawancarai , 100% sering me­

nggunakan untuk tujuan supaya lebih menarik tersebut . Hal 

itu kiranya sudah bisa dijadikan sebagai bukti pada pengam­

bilan kesimpulan di atas . 

Semua sasaran penggunaan Bahasa Walikan b!sa ditujukan 

kepada siapa saja , baik itu kalangan orangtua masing-masing 

kawula muda , orang tua-orang tua yang lain , orang-orang di 

luar vilayah Desa Xalianyar, ataupun siapa saja yang diang­

gap oleh mereka tidak bisa mengerti maksud kode yang terda­

pat dalam :Bahasa Walikan. 

Isi pembicaraan yang dijadikan sebagai topik dalam ber­

bicara menggunakan Bahasa Walikan , bisa menyangkut segala 

permasalahan , balk itu masalah-masalah yang bersifat seri­

us , ataupun segala permasalahan yang bers1fat santai. Pem­

bicaraan yang bersi!at serius biasanya menyangkut segala 

permasalah� yang mereka anggap sensitif , dan d!kehendaki 

untuk tidak diketahui oleh orang l.ain , misalnya rencana un­

tuk mencuri mangga. Pembicaraan yang bersifat santai biasa­

nya lebih banyak untuk tujuan iseng saja,  atau sekedar le-

bih menarik , misalnya saja bila sedang membicarakan cewek 

tertentu .  Bagaimanapun · juga tujuan utama penggunaan Bahasa 

Walikan ini adalah untu.k merahasiakan maksud · pembicaraan , 

sehingga dalam suasana santai pun tendensi !tu tetap ada .  
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4 .5 . Setting 

Setting kaitannya dengan perilaku berbahasa meliputi 

dua hal , yaitu : tempat dan suasana/situasi pada saat ter­

j adinya pembicaraan (F ishman, 1 968 : 1 5 ) . Tempat pembicaraan 

menyangkut suatu teritorial tertentu , yang merupakan tem­

pat di mana proses pembicaraan i tu berla�gsung. - Sedangkan 

s uasana/s ituasi bicara menyangkut tuturan atau isi perca­

kapan itu s endiri , yaitu untuk s ituasi yang bagaimana pem­

b icaraan itu dilaksanakan. 

Tempat penggunaan Bahasa walikan sama halnya _ dengan 

tempat-tempat penggunaan bahasa percakapan bias a , yaitu 

bisa di mana sa j a , baik itu di li�gkungan Desa  Xali�nyar 

sendiri maupun di luar lingkungan desa tersebut. Untuk pe­

nggunaan Bahasa Walikan di lingkungan Desa Kalianyar bisa 

dilihat pada tabel berikut. 

TilEL 39 
PENGGUllAAN BAHASA WALIKAN DI LINGKUNGAN WILAYAH. KALIANYAR 
N= c; o  

Frekuensi Penggu- Di ru.mah dengan Di tempat-tempat 
keluar2a can.izkruk 

naan Frekuens i % Frekuens i % 
1 . s ering 6 1 2% 4 1  82% 

2 .  kadang-kadang 1 3 26% 9 1 8% 

3.  tidak pernah 31 62% - -

Jumlab 50 1 0096 50 1 00% 
Sumber: Data primer ( kuesioner no. koding 63 dan 65 ) .  
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Dari 50 re sponden yang diwawancara i,  62% menyatakan 

tidak pernah menggunakan Bahasa Walikan dengan anggota ke­

luarga di rumah , 2 �% kadang-kadang menggunakan, sedang · 1 2% 

menyatakan sering menggunakan. Dengan demikian dapat diam-

bil kesimpulan, bahwa penggunaan Bahas a  Walikan di rum ah 

.dengan anggota keluarga relatif j arang dilakukan! Dari ha­

� 11 penelitian lebih lanjut ,  ternyata dari 1 2% yang menya-

takan sering mempergunaltan Bahasa Walikan di rumah memang 

mempunya i anggota keluarga yang kurang lebih sebaya , serta 

bisa berbicara menggunakan Bahasa Walikan. 62% yang menya­

takan tidak pernah menggunakan Bahasa Walikan di rumah de-

ngan anggota keluarga , mayoritas memang tidak mempunyai 

anggota keluarga yang kurang lebih sebaya , atau yang bisa 
Berbahasa Walikan . 

Penggunaan Bahasa Walikan di tempat-tempat cangkruk di 

lingkungan Desa  Kalianyar sendiri , ternyata juga mempunyai 

frekuensi penggunaan yang tinggi.  82% responden yang diwa­

wancara 1 menyatakan sering mempergunakan, 1 8% menyatakan 

kadang-kadang , dan tidak seorang responden pun yang menya­

takan belum pernah mempergunakan. Memang " cangkruk" sudah 

menjadi kebiasaan umum di kalangan anak-anak muda Desa Ka­

lianyar. Tempat-tempat yang dimaksud bisa di pinggir-ping­

gir jalan ,  di warung-.warung kopi , dan lain-lain • .Pada tem­

pa t-tempat ters ebut memungkinkan bagi mereka untuk membi­

carakan apa sa ja yang menj adi urusan mereka . 
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S elain tempat yang telah disebutkan di atas , menurut 

beberapa informan , di liniJcungan Des a Kalianyar Bahasa Wa­

likan juga dipergunakan di tempat-tempat yang lain, misal-

nya ketika mereka sedang bekerja di sawah, di proyek bang-

unan, dan lain-lain, tergantung di mana mereka 

s ering melakukan suatu aktifitas . 

biasanya 

Bahasa Walikan selain dipergunakan di wilayah Desa Ka-

lianyar, ternyata juga dipergunakan �ada tempat-tempat di 

luar wilayah. Frekuensi pe�ggunaannya bisa dilihat pad.a 

tabel berikut. 

TABEL 40 

PENGGUNAAN BAHASA WALIK.AN DI LUAR DAER.AH 

N= 50 

Frekuensi Penggunaan Frekue�si % 

1 . Sering 28 56% 

2 .  Xadang-kadang 1 2 24% 

; . Tidak pernah 1 0  20% 

Jwnlah 50 1 00% 

Sumber :  Data Primer (kue sioner no . koding 7 1 ) .  

Dari 50 responden YllJlg diwawancarai ,  28 atau 56� res­

ponden me·nyatakan sering menggunakan Bahasa walikan di 

luar Desa Kalianyar , 1 2  atau 24% kadang-kadang , s edangkan 

1 0/20% menyatakan tidak pernah menggunakan. Berarti Ba­

hasa Walikan memang sering dipergunakan oleh sebagian be-
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ear penuturnya di luar wilayah Desa Kalianyar. Beberapa 

tempat yang disebutkan oleh informan misalnya : �-:..beberapa 

j alan tertentu ketika mereka sedang lewat , tempat-tempat 

huburan (pameran, bioskop, pertu.njukan orkes ,  sindir. 'atau 
' 

tayub , dan lain-lain) , biasanya juga di sekolahan apabila 

kebetulan ada teman satu daerah yang bisa diaj ak berbic�­

ra Bahasa Walikan. 

Situasi atau suasana penggu.naan Bahasa Walikan hanya 

dilakukan pada s ituasi �tau s uasana non-formal. Situas i  

atau suas ana non-formal tersebut dapat dilihat dari par­

tisipan da·n personanya , yai tu oleh kalangan kawula muda 

terhadap kawula muda yang la in . yang sudah saling akrab , 

dengan suasana pembicaraan yang hampir selalu santai , de­

ngan lokasi yang bebas ( maksu�ya tidak terikat pada tem­

pat-tempat yang dianggap formal) .  

4. 6. S ikap �erhadap Bahasa dan Berbahasa 

Sikap terha dap bahasa itu terlihat dari penghargaan 

orang terhadap bahasanya ( Pateda , 1 987 :30). Bersikap po­

s itif terhadap bahasa dan berbahasa akan menghasiJ.kan pe­

rasaan memiliki suatu bahasa , maksudnya bahasa sudah di­

anggap s�bagai kebutuhan pribadi yang e s ensi al , merupakan 

milik pribadi , dij aga , dan dipelihara keberadaannya { Pa­

teda , 1 987 : 31 ). 
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TABEL 41 
S IKAP BERBICARA BAHASA WALIKAN 

N= 50 
SikalJ Frekuensi � 

1. Senang 3 3  66� 

2 .  Cukup senang 10 209' 

;. Tidak senang - -

4 .  lUasa-biasa sa ja  7 1 49' 

Jwnlah 50 1 009j 
Sumber: Data primer (�uesioner no . koding 79) .  

Dari 50 responden yang diwawancarai , 33 atau 66% me­

nyatakan senang berbicara memakai Bahasa Walikan , 10 atau 

20 % responden menyatakan cukup �enang, 7 atau · 14% respon-

den menyatakan biasa-biasa saja , dan tidak seorang respon­

den pun yang menyatakan tidak senang mempergunakan. Jadi 

mereka yang menj adi masyarakat bahasa , mayoritas memang 

senang mempergunakan Bahasa Walikan , sementara itu tak s e­

orang responden pun yang menyatakan tidak senang mempergu­

nakannya . 

Basil penelitian di atas sudah dapat menunjukkan suatu 

s ikqp yang pos iti! dari penutur Bahasa Walikan yang terda­

pat di Desa Kalianyar , terhadap bahasa tut�nya . S ikap s e­

nang mempergunakan suatu bahasa berarti telah menunjukkan 

bukti rasa memiliki , yang berarti suatu sikap positif. 
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Selain terlihat dari sikap terhadap pemakaian, untuk 
me lihat positif tidaknya sikap masyarakat tutur terhadap 

bahasanya , j uga bisa dil ihat dari s ikap terhadap pelesta­

rian bahasa itu sendiri . Adakalanya suatu anggota masyara­

kat bahasa bersikap acuh , tak mau tahu , atau mungkin malah 

penuh perhatian terhadap bahasa yang menjadi alat komuni­

kas inya . Se dangkan kepe dulian masyarakat tutur Bahasa Wa­

likan terhadap bahasa tuturnya bisa dilihat pada tabel be­

rikut. 

T.A:BEL 42 

S I.KAP BILA BAHASA WALIKAN DILESTARIKAN OLEH GENERASI MUDA 

N= 50 

Sikat> Frekuensi 'J6 
1 .  Sangat tidak setuju - -

2 .  Tidak setuju - -

:; . Ragu-ragu - -

4.  Setuju 1 5  30% 

5 .  San�at s etuj u  35 7C1Yo 

Jwnlah 50 1 0� 

Sumber : Data primer (kue� ioner no . koding 81 ) .  

Dari tabel di atas menunj ukkan, bahwa dari 5 0  respon­

den yang diwawancarai ,  1 5  atau 30% menunjukkan sikap setu-

j u  apabila Bahasa Walikan dilestarikan oleh generasi muda 

yang menj adi penutur bahasa terse but , sementara · i tu · :  70% 
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atau 35 dari responden menunjukkan s ikap sangat s e tuju pa­

da pelestarian tersebut. Tidak seorang responden pun yang 

menunjukkan sikap ragu-ragu ataupun tidak s�tuju · apabila 

generasi muda penutur Bahasa Walikan tersebut melestarikan 

bahasa khasnya itu. Jadi 1 00% responden yang diwawancarai 

menyatakan sikap setu j unya , yang dapat diartikan sebaga i 
• 

s uatu s ikap yang pos itif dalam hal pelestarian bahasa ter-

s ebut. 

Satu hal lagi yang perlu dicatat , bahwa kebanggaan me­

reka terhadap Bahasa Walikan terutama disebabkan oleh ke­

beradaannya yang dianggap khas , sebaga i hasil cipta masya­

raka t  tutur asli.  Perhatikan tabel berikut. 

TABEL 43 . 

S IK.AP 11 J IKA BAHASA WALIKAN NERUPAK.AN CIR! KHAS YANG ASLI" 
N= 50 

Sikap Frekuensi % 
1 • Sangat tidak setuju - -

2.  Tidak setuju - -

; . Ragu-ragu - -

4.  Setuju 1 1  22% 

5 . San,g:at s e t u j u  39 78% 
Jurnlah 50 1 00% 

Sumber: Data primer (kuesioner no . koding 82 ) .  

Dari tabel di atas· tampak ,  bahwa tidak s eorang respon­

den pun menyatakan tidak setuju,  sebaliknya 50 atau 1 QO% 
menyatakan setuju dengan pendapat di atas . 
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